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ABSTRACT 
Suparman, Ardiana. 2025. Implementation of Project Based Learning Model on 

Learning Outcomes of Fifth Grade Students at SDN 243 Ujung Salangketo. Thesis. 

Department of Elementary School Teacher Education, Faculty of Teacher Training 

and Education, Muhammadiyah University of Makassar. Supervisor I Irmawanty and 

Supervisor II Anisa. This study is a classroom action research that aims to determine 

the process of implementing the Project Based Learning model in improving the 

learning outcomes of students in Science at SDN 243 Ujung Salangketo. The 

subjects of this study were 20 fifth grade students. The research instruments used 

1) observation sheets, and 2) evaluation tests (20 multiple choice questions). The 

data collection technique used observation techniques. The data analysis technique 

used descriptive statistical data analysis. The results of the analysis showed that 

the average student evaluation test in cycle I was 75 and cycle II was 81.25. The 

average observation in cycle I was 13 and in cycle II was 16.8. It is concluded that 

the Project Based Learning learning model can improve students' science learning 

outcomes 
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ABSTRAK 
Suparman, Ardiana. 2025. Penerapan Model Pembelajaran Project Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V di SDN 243 Ujung 

Salangketo. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru sekolah Dasar Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I 

Irmawanty dan Pembimbing II Anisa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas yang bertujuan untuk mengetahui proses penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik di 

SDN 243 Ujung Salangketo. Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas V yang 

berjumlah 20 peserta didik. Instrumen penelitian menggunakan 1) lembar 

observasi, dan 2) tes evaluasi (20 soal pilihan ganda). Teknik pengumpulan data 

menggunakan Teknik observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis data 

statistik deskriptif. Hasil analisis menunjukkan rata-rata tes evaluasi peserta didik 

pada siklus I yaitu 75 dan siklus II yaitu 81,25. Rata – rata observasi pada siklus I 

yaitu 13 dan pada siklus II yaitu 16,8. Disimpulkan bahwa benar model 

pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPAS 

peserta didik 
Kata Kunci: Project Based Learning, hasil belajar  

 
A. Pendahuluan  

Ki Hajar Dewantara, Bapak 

Pendidikan Nasional Indonesia, 

menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan sebuah proses bimbingan 

dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Pendidikan 

bertujuan untuk mengarahkan seluruh 

potensi alami yang dimiliki anak agar 

mereka dapat tumbuh dan 

berkembang secara utuh sebagai 

individu serta anggota masyarakat, 

sehingga pada akhirnya mampu 

meraih keselamatan dan kebahagiaan 

yang setinggi-tingginya..  

Pendidikan nasional berperan 

dalam membentuk karakter dan 

mewujudkan kehidupan sosial yang 

memiliki martabat dan mencerdaskan 

kehidupan masyarakat. Tujuan 

utamanya adalah untuk 

mengembangkan potensi setiap 

peserta didik agar tumbuh menjadi 

individu yang beriman, berakhlak 

luhur, sehat jasmani dan rohani, 

cerdas, kreatif, mandiri, serta 

bertanggung jawab dalam 
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menjalankan peran sebagai warga 

negara yang menjunjung tinggi nilai-

nilai pancasila. (Harmianti, dkk., 2023) 

Berdasarkan hasil observasi di 

SDN 243 Ujung Salangketo 

ditemukan beberapa peserta didik 

yang kurang aktif dalam pembelajaran 

IPAS kelas V, penggunaan model 

pembelajaran oleh guru yang kurang 

bervariatif,  selain itu peserta didik 

kurang bisa dalam pengerjaan 

kelompok dalam 

pembelajaranpeserta didik kurang 

mandiri dan tidak percaya diri ketika 

mengutarakan pendapatnya. Dari 

data primer yang didapatkan peneliti 

jika dilihat dari ujian harian terdapat 

55% peserta didik yang memenuhi 

nilai KKTP dan 45% peserta didik 

yang tidak memenuhi nilai KKTP. Nilai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) pada SDN 243 

Ujung Salangketo yaitu ≥ 75. Jadi, 

dari data tersebut masih terlihat 

bahwa sejumlah peserta didik belum 

mampu untuk memenuhi KKTP atau 

tidak tuntas.  

Minimnya partisipasi penuh 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran disebabkan oleh 

kurangnya upaya mereka dalam 

mencari informasi secara mandiri, 

sehingga mengurangi esensi dari 

pembelajaran yang aktif dan efektif. 

Peserta didik umumnya belajar 

dengan tujuan agar mampu menjawab 

soal-soal ulangan melalui hafalan 

materi, bukan dengan memahami, 

menganalisis permasalahan, atau 

mencari solusi atas permasalahan 

yang mungkin timbul di lingkungan 

sekitar, sehingga kemampuan berpikir 

kritis mereka menjadi kurang terasah. 

Akibatnya, aspek kognitif peserta didik 

juga terganggu, yang dapat dilihat dari 

rata-rata nilainya yang kurang 

memuaskan dan mengharuskan guru 

melakukan  remedial.  

Melihat situasi tersebut, 

diperlukan suatu usaha untuk 

mendorong peserta didik agar lebih 

aktif dan kreatif dalam pembelajaran, 

serta memastikan guru dapat 

menerapkan model pembelajaran 

yang beragam, tetap memperhatikan 

aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotoriknya. Maka dari itu, 

peneliti memberikan solusi salah 

satunya yaitu dengan penerapan 

model pembelajaran Project Based 

Learning. Melalui model pembelajaran 

Project Based Learning diharapkan 

peserta didik berpartisipasi secara 

aktif dalam setiap aktivitas 

pembelajaran, lebih mandiri, 

membanguun kepercayaan diri dan 
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menjadikan pembelajaran peserta 

didik lebih bermakna karena peserta 

didik dapat mengamati langsung dan 

secara nyata kegiatan kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, guru dapat 

menggunakan model pembelajaran 

yang lebih kreatif dan inovatif.  

Teori yang mendasari penelitian 

dengan penerapan model Project 

Based Learning  adalah teori 

konstruktivisme. Aliran kontruktivis 

berpendapat  bahwa  proses inkuiri 

merupakan elemen kunci dalam 

memperoleh informasi yang 

fundamental. Melalui aktivitas 

interaksi secara langsung, 

pengetahuan yang dibangun oleh 

peserta didik akan menjadi lebih kuat 

dan mendalam. Pendekatan  

konstruktivis  mendorong  

kepercayaan  diri,  semangat,  dan  

rasa  ingin  tahu  lebih mendalam.  

Proses  melibatkan  peserta  didik  

sebagai  sumber pembelajaran  dapat  

mendorong kreativitas  dan  

produktivitas (Mones dkk., 2023) 

Model Project Based Learning 

diharapkan dapat memperbaiki kinerja 

baik dari pihak guru maupun peserta 

didik. Kinerja guru meliputi 

kompetensi profesional sebagai 

fasilitator pembelajaran. Kinerja 

peserta didik antara  lain  

keterampilan,  ketuntasan,  dan  

softskill.  Aspek  soft  skill  merupakan  

kebutuhan prioritas  sektor  industri  

daripada  skill  keterampilan.  Filsafat  

konstruktivis  merupakan  aliran 

pemikiran  yang  mendasarkan  

pemerolehan  pengetahuan  dari  

pengalaman  konkrit.  Pengalaman 

terbentuk   dari   aktivitas   secara   

langsung   sehingga   membentuk   

pengetahuan. Model Project Based 

Learning memiliki karakteristik  identik 

dengan  maksud dan tujuan  filsafat 

konstruktivis (Mones, dkk. 2023) 

Model Projcet Based Learning ini 

dirancang untuk mengarahkan 

peserta didik dengan menekankan 

kepada proyek kerja sama antar 

peserta didik yang akan 

menggabungkan berbagai materi 

pembelajaran, model ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengeksplorasi materi 

menggunakan berbagai pendekatan 

yang relevan dan bermakna bagi 

mereka karena peserta didik dapat 

terjun langsung dan melihat secara 

nyata ke dalam pembuatan proyek 

dan berkerja sama dalam 

menciptakan suatu proyek.  

Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti menerapkan model 

pembelajaran Project Based Learning 
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terutama pada topik materi 

keanekaragaman flora dan fauna di 

Indonesia karena peserta didik dapat 

membuat proyek secara nyata seperti 

membuat diorama yang akan melatih 

cara berpikir kritis peserta didik, dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, kemandirian dan melatih 

peserta didik dalam bertanggung 

jawab akan suatu hal. Selain itu, dapat 

menambah kepercayaan peserta didik 

dalam mempresentasikan hasil 

proyeknya kepada orang lain.  

B. Metode Penelitian  
Jenis penelitian yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Model PTK yang digunakan oleh 

peneliti adalah model Stephen 

Kemmis dan Robyn McTaggart, yang 

melibatkan empat tahapan, yaitu 

perencanaan (plan), pelaksanaan 

(act), pengamatan (observe), dan 

refleksi (reflect). Peserta didik yang 

terlibat dalam penelitian ini adalah 

murid kelas VI SDN 243 Ujung 

Salangketo.  Berdasarkan data primer 

kelas V SDN 243 Ujung Salangketo 

didapatkan jumlah peserta didik yang 

akan menjadi subjek penelitian ini 

adalah 20 peserta didik yang terdiri 

dari 10 laki-laki dan 10 Perempuan. 

Instrument penelitian yang digunakan 

yaitu lembar observasi dan tes 

evaluasi peserta didik yang berbentuk 

pilihan ganda dengan jumlah 20 soal 

dengan empat pilihan jawaban di 

setiap nomor soalnya.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
  Data penelitian ini diperoleh 

dari instrumen observasi untuk 

peserta didik dan alat evaluasi berupa 

tes untuk peserta didik, yang 

kemudian dianalisis menggunakan 

excel. Informasi yang dianalisis dalam 

penelitian ini diperoleh dari hasil 

pengukuran setelah peserta didik 

melakukan proses pembelajaran 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning 

pada peserta didik kelas V SDN 243 

Ujung Salangketo selama 

pelaksanaan siklus I dan siklus II.  
Tabel 4.1 Kriteria Ketuntasan 
Minimal SDN 243 Ujung Salangketo 

 
Merujuk pada data yang 

dikumpulkan, Pra tindakan 

menunjukkan bahwa hanya 11 

peserta didik yang tuntas, sementara 

itu, sebanyak 13 peserta didik 
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mencapai ketuntasan belajar pada 

siklus I, dan jumlah ini meningkat 

menjadi 17 peserta didik pada siklus 

II. 

Dalam rangka menelaah 

penerapan model Project Based 

Learning dalam meningkatkan 

capaian belajar peserta didik, 

dilakukan tes evaluasi pada siklus I 

dan siklus II. Nilai tes evaluasi pada 

siklus I digunakan untuk melihat nilai 

peserta didik dan nilai tes evaluasi 

pada siklus II digunakan untuk melihat 

peningkatan nilai peserta didik dari 

siklus sebelumnya. Hasil tes evaluasi 

peserta didik tercantum pada tabel 

4.2.  

Tabel 4.2 Hasil Tes Evaluasi Siklus 
I dan Siklus II 

 
Berdasarkan informasi yang 

tercantum pada tabel di atas, terlihat 

bahwa pada saat pelaksanaan tes 

evaluasi siklus I, mayoritas peserta 

didik berada pada ketegori tinggi dan 

sedang, yaitu masing-masing 

sebanyak 10 peserta didik (50%) dan 

sebanyak 8 peserta didik (40%) 

berada dalam kategori tinggi, 

sementara hanya 2 peserta didik 

(10%) yang termasuk dalam kategori 

rendah. Tidak ada peserta didik yang 

termasuk dalam kategori sangat tinggi 

maupun sangat rendah  

Setelah kegiatan di siklus II, 

terjadi peningkatan yang cukup 

berdampak dalam proses belajar 

peserta didik. Banyaknya peserta 

didik yang berada dalam kategori 

sangat tinggi meningkat menjadi 4 

peserta didik (20%), dan kategori 

tinggi tetap di isi sebanyak 10 peserta 

didik (50%). Di sisi lain, terdapat 6 

peserta didik (30%) yang masuk 

dalam kategori sedang. Tidak ada 

peserta didik yang termasuk dalam 

kategori rendah atau sangat rendah. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas V SDN 243 Ujung 

Salangketo, dengan pergeseran yang 

jelas dari kategori rendah dan sedang 

menuju kategori tinggi dan sangat 

tinggi.  

Jadi, ini membuktikan bahwa 

penerapan model pembelajaran 
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Project Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar IPAS 

peserta didik kelas V di SDN 243 

Ujung Salangketo karena peserta 

didik memiliki pemahaman yang lebih 

baik terhadap materi, peserta didik 

terjun langsung dalam proses 

pembelajaran dan melihat secara 

nyata proyek yang dibuat sehingga 

peserta didik bisa merasakan 

pembelajaran yang lebih bermakna 

dan materi pembelajaran lebih mudah 

di ingat oleh peserta didik. Temuan ini 

di dukung oleh penelitian Budiarti Yudi 

& Putri Kamilah (2022), yang 

menunjukkan bahwa peserta didik 

menjadi lebih aktif, suasana kelas 

semakin kondusif, dan selama proses 

pembelajaran mereka tampak lebih 

antusias serta memahami materi 

dengan lebih baik, sehingga 

berdampak pada peningkatan hasil 

belajar. 

Meningkatnya hasil belajar 

IPAS peserta didik yang signifikan, 

model Project Based Learning 

berpotensi menjadi alternatif 

pembelajaran di sekolah dasar, 

terutama dalam menghadapi 

tantangan pembelajaran sekarang ini 

yang mengajak peserta didik untuk 

berperan aktif dan mengembangkan 

kemandirian dalam pembelajaran dan 

mampu menghubungkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan 

nyata. Oleh karena itu, penerapan 

model pembelajaran Project Based 

Learning di sekolah lain juga 

dipertimbangkan kualitas 

pembelajaran IPAS di tingkat sekolah 

dasar.  

E. Kesimpulan 
Benar bahwasanya penerapan 

model pembelajaran Project Based 

Learning terbukti dapat meningkatkan 

hasil belajar IPAS peserta didik kelas 

V SDN 243 Ujung Salangketo. Bukti 

peningkatan ini terlihat dari hasil tes 

evaluasi pada kedua siklus yang 

menggambarkan kenaikan yang 

signifikan. Pada siklus I, persentase 

ketuntasan tes evaluasi peserta didik 

mencapai 65% dan meningkat 

menjadi 85% pada siklus II. 
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